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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji tentang implementasi hukum terhadap praktik 

pengalihan utang pembiayaan (take over) pada BNI Syariah Cabang Yogyakarta. 

Sebuah alternatif atau proses terhadap penyelesaian utang pembiayaan nasabah 

yang disebut dengan take over terjadi pada pembiayaan yang sedang berjalan pada 

bank sebelumnya (kreditur pertama). Aturan mengenai ini selain diatur dalam 

Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) juga 

terdapat pada Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia (BI). Pada BNI Syariah Cabang Yogyakarta, praktik ini menggunakan 

akad Murabahah yang merupakan salah satu dari (4) empat alternatif akad yang 

termuat pada fatwa DSN-MUI. Lembaga perbankan syariah menilai bahwa aturan 

terkait alternatif akad yang ditawarkan oleh selain fatwa DSN-MUI belum jelas 

dan sulit diterapkan di bank syariah. Pada tesis ini penulis mempunyai dua 

pertanyaan, yaitu terkait bagaimana mekanisme pelaksanaan pengalihan utang 

pembiayaan (take over) di BNI Syariah Cabang Yogyakarta dan bagaimana 

realisasi implementasi hukum dalam praktik take over di BNI Syariah Cabang 

Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus (case studies). Pengumpulan data primer dan data sekunder penulis lakukan 

dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field research) melalui 

wawancara langsung dan dokumentasi. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

penulis menggunakan teori implementasi hukum, yaitu mengenai keadilan dan 

kepastian hukum untuk mencapai tujuan dari implementasi hukum yang 

sesungguhnya terkait praktik take over tersebut. 

Sehubungan dengan praktik tersebut, hasil penelitian penulis menunjukkan 

bahwa tujuan hukum yang hendak dicapai dari implementasi hukum praktik take 

over di BNI Syariah Cabang Yogyakarta belum maksimal. Hal ini dikarenakan 

esensi dari kedua tujuan dalam implementasi hukum yaitu keadilan dan kepastian 

hukum belum tercapai. Penulis memandang bahwa dengan adanya satu pilihan 

aturan dari banyaknya aturan mengenai take over akan menyebabkan dualisme 

hukum, dengan kata lain tidak ada kepastian hukum yang jelas terhadap praktik 

take over di perbankan syariah. 

 

Kata Kunci: Akad Murabahah, Pengalihan Utang (Take Over), dan Implementasi 

Hukum.  



 

iii 

 

ABSTRACT 

This research examines the implementation of the law on the practice of 

financing debt transfer (take over) at BNI Sharia Yogyakarta Branch. An 

alternative or process for the settlement of customer financing debt (take over) 

occurs in ongoing financing at the previous bank (first creditor). Apart from being 

regulated in the Fatwa of the National Sharia Council-Indonesian Ulama Council 

(DSN-MUI), the rules regarding these are also contained in a Bank Indonesia 

Circular Letter (SEBI) stipulated by Bank Indonesia. However, the BNI Sharia 

Yogyakarta Branch implements the Murabahah contracts which is one of the four 

alternative treatises in the DSN-MUI fatwa. Sharia banking considers that the 

rules related to the alternative contracts offered by other than the DSN-MUI 

fatwa are unclear and difficult to apply in sharia banks. The writer has two 

questions for this thesis, those are how is the implementation mechanism for 

financing debt transfer (take over) at BNI Sharia Yogyakarta Branch and how is 

the realization of law implementation of take over practices at BNI Sharia 

Yogyakarta Branch. 

The type of research is a qualitative research with a case study approach. 

The author’s primary data and secondary data were collected using field research 

methods through direct interviews and documentations. To answer the research 

questions, the author uses the law implementation’s theory, which is about the 

value of justice and legal certainty to achieve the goal of real law implementation 

related to the take over practices. 

In connection by these practices, the results showed that the legal 

objectives to be achieved from the implementation of the legal take over practice 

at BNI Sharia Yogyakarta Branch were not maximal. This is because the essence 

of the two objectives in law implementation, those are the justice and legal 

certainty has not been achieved. The author viewa that the existence of one choice 

of rules from the many rules regarding take over will lead to legal dualism, in 

toher words there is no clear legal certainty for the take over practice in islmic 

banking. 

 

Keywords: Murabahah contracts, Debt Transfer (Take Over), and Law 

Implementations.  



iv 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

FM-UINSK-BM-05-03/R0 

HALAMAN PERSETUJUAN TESIS 

Hal: Tesis Saudari Dhaifina Fitriani, S.H. 

Kepada Yth, 

Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan 

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa tesis saudari: 

Nama : Dhaifina Fitriani, S.H. 

Nim : 18203010090 

Judul : AKAD MURABAHAH PADA PEMBIAYAAN TAKE OVER 

(Studi Kasus pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Yogyakarta) 

Sudah dapat diajukan kepada program studi Magister Ilmu Syariah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Hukum. 

Dengan ini kami mengharap agar tesis atau tugas akhir saudari tersebut di atas dapat 

segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

      Yogyakarta, 27 Oktober 2020 

      Pembimbing, 

 

 

      Dr. H. Abdul Mujib, M.Ag. 

      NIP. 197012092003121002 



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-887/Un.02/DS/PP.00.9/12/2020

Tugas Akhir dengan judul : AKAD MURABAHAH PADA PEMBIAYAAN TAKE OVER (Studi Kasus pada PT.
Bank BNI Syari’ah Kantor Cabang Yogyakarta)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : DHAIFINA FITRIANI, S.H.
Nomor Induk Mahasiswa : 18203010090
Telah diujikan pada : Selasa, 15 Desember 2020
Nilai ujian Tugas Akhir : A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Valid ID: 5fdc6d999b9ad

0Ketua Sidang/Penguji I

0Dr. H. Abdul Mujib, M.Ag.
0SIGNED

Valid ID: 5fe153e77993a

0Penguji II

0Dr. Gusnam Haris, S.Ag., M.Ag.
0SIGNED

Valid ID: 5fe0480421588

0Penguji III

0Dr. Abdul Mughits, S.Ag., M.Ag.
0SIGNED

Valid ID: 5fe1bd3de4cd1

0Yogyakarta, 15 Desember 2020
0UIN Sunan Kalijaga
0Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum
0 
0Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum.
0SIGNED

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

1/1 22/12/2020

http://www.tcpdf.org


PERNY AT AAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 

NIM 
Prodi 
Fakultas 

: Dhaifina Fitriani, S.H. 
: 18203010090 
: Magister Ilmu Syariah 
: Syari'ah dan Hukum 

Menyatak:an bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil 
penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya 
dan bebas dari plagiarisme. Jika di kemudian hari terbukti bukan karya sendiri 
atau melakukan plagiasi maka saya siap ditindak sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku. 

vi 

Y ogyakarta, 27 Oktober 2020 
Saya yang menyatakan, 

\ (};< 
Dhaifina Fitrian'i, S.H. 
NIM. 18203010090 



 

vii 

 

MOTTO 

 

 

BISMILLAH 

“MAN LAM YADZUQ DZULLA AT TA'ALUMU SAA'ATAN. TAJARRO'A 

DZULLA AL JAHLI THULA HAYAATIHI.” 

(Barangsiapa belum merasakan susahnya menuntut ilmu barang sejenak. Ia akan 

merasakan hinanya kebodohan seumur hidupnya). 

WALKING ON THE GRAVEL WITH A SMILE FIRST, THEN YOU CAN 

REACH THE TOP WITH LAUGH HAPPILY. 

ALHAMDULILLAH.  



 

viii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Terima kasih yang sangat tak terhingga untuk mereka yang sangat berperan dan 

sangat berharga dalam hidup saya. Mereka yang telah memberikan doa dan 

semangatnya yang luar biasa agar saya dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Hasil 

tesis ini saya persembahkan untuk kedua orang tua, adik-adik, dan keluarga saya.  



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Arab 
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis                           sunnah السنة

 Ditulis                           ‘illah العلة 

III. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 
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 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islᾱmiyyah إسلامية 

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

-Ditulis Muqᾱranah al مقرانة المذاهب 

mażᾱhib 

IV. Vokal Pendek 

Kasrah   ِ  Ditulis I 

Fathah   ِ  Ditulis A 

Dhammah   ِ  Ditulis U 

 

V. Vokal Panjang 

Fathah + ALif Ditulis ᾱ 

 Ditulis istiḥsᾱn إستحسان

Fathah + ya’ mati Ditulis ᾱ 

 Ditulis unṡᾱ أنثى 
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Dhammah + wāwu mati Ditulis ū 

 Ditulis ‘ulū m أولوم 
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis             a’antum انَْتمُْ 

 Ditulis             u’iddat أعُِدَّتْ 

 Ditulis             la’in syakartum لاين سياكارتوم 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis             al-Qur’an القرأن 

 Ditulis             al-Qiyᾱs القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis ar-Risᾱlah إرسالة 

 Ditulis النساء 
an-Nisᾱ’

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl al-Ra’yi اهل الراعي

  Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan yang menawarkan produk dan layanan syariah dituntut 

untuk memiki sistem tata kelola dan implementasi hukum yang dapat memastikan 

dan menerapkan prinsip syariah pada setiap aktivitas perbankan.1 Perbankan 

syariah sebagai urat nadi lembaga keuangan syariah (LKS) merupakan industri 

yang sangat vital bagi perekonomian masyarakat sehingga membutuhkan sistem 

tata kelola yang dapat memastikan kepatuhan terhadap syariah.2 

Implementasi hukum dengan prinsip syariah di LKS merupakan alternatif 

positif bagi sebagian masyarakat untuk tidak memanfaatkan jasa lembaga 

keuangan konvensional (LKK) karena ingin menghindar dari sistem bunga yang 

merupakan pelanggaran dalam agama Islam. Implementasi prinsip syariah 

tersebut memiliki tujuan hukum Islam yang hendak dicapai yaitu adanya manfaat, 

terwujudnya keadilan dan memiliki kepastian hukum. 

Bank syariah ialah sebuah lembaga perwujudan dari praktik perbankan 

berdasarkan prinsip syariah.3 Bank syariah disebut juga sebagai lembaga 

 
1 Ahmad Fahmil Ulumi, “Implementasi Hukum Ekonomi Syariah Pada Lembaga 

Keuangan Syariah,”, Tahkim, No. 2, Vol. XV (Desember 2019), hlm. 13. 

2 Ali Rama, “Analisis Sistem Tata Kelola Syariah Bagi Perbankan Syariah di Indonesia 

dan Malaysia,” Jurnal Bimas Islam, No. 1, Vol. 8 (2015), hlm. 3. 

3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/16/PBI/2008 tentang Perubahan atas Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam Kegiatan 

Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank Syariah. 
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intermediasi antara investor dengan pihak yang membutuhkan dana dengan 

memberikan fasilitas berupa pembiayaan.4 Pembiayaan ini dilakukan tidak 

menganut prinsip bunga (interest free) melainkan berdasarkan prinsip pembagian 

keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing principle).5 

Seiring perkembangannya bank syariah terus berupaya melakukan inovasi 

produk berdasarkan kebutuhan masyarakat, terutama dalam pembiayaan. Segala 

bentuk transaksi yang tidak mengandung kedzaliman dibolehkan dalam Islam. 

Sebagai LKS, bank syariah harus menerapkan sistem dan operasional sesuai 

dengan prinsip syariah dan tidak boleh hanya bertujuan untuk mendapatkan 

keuntugan semata meskipun bank syariah merupakan lembaga pencari 

keuntungan (profitable). 

LKS berkembang sebagai lembaga intermediasi agar terwujud interaksi 

dan mensinergikan ekonomi antara para pihak agar saling menguntungkan. Maka 

dari itu, sistem bagi hasil (profit and loss sharing) merupakan sarana terbaik 

sebagai penengah kepentingan para pihak dengan tetap mendasarkan atas nilai 

empati6 dan humanisme7 agar memiliki dampak positif terhadap produktivitas dan 

inovasi produk perbankan. 

 
4 Bambang Hermanto, Hukum Perbankan Syariah (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2014), hlm. 32. 

5 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 

Perbankan Indonesia (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007), hlm. 1. 

6 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), empati adalah keadaan mental yang 

membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran 

yang sama dengan orang atau kelompok lain. 

7 Dalam KBBI, humanisme adalah kemanusiaan atau aliran yang bertujuan 

menghidupkan rasa perikemanusiaan dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik dan 

merupakan paham yang menganggap manusia sebagai objek studi terpenting. 
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Pembiayaan yang diberikan bank syariah berbentuk pembiayaan 

konsumtif, modal kerja, maupun kerjasama pembiayaan yang diaplikasikan dalam 

kerjasama modal kerja. Salah satu produk yang ditawarkan bank syariah adalah 

pengalihan utang pembiayaan (take over).8 Take over merupakan cara pengalihan 

utang pembiayaan melalui kreditur pertama kepada kreditur kedua, baik dalam 

perbankan konvensional, perbankan syariah maupun antara keduanya. 

Pembiayaan take over yang ditawarkan oleh perbankan syariah salah satunya 

bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengalihkan utang pembiayaannya 

dari nonsyariah menjadi syariah. Dengan begitu, pembiayaan ini banyak 

dimanfaatkan oleh nasabah yang masih terikat dengan fasilitas pinjaman di bank 

konvensional. 

Transaksi take over diatur dalam fatwa DSN-MUI Nomor 31/DSN-

MUI/VI/2002 tentang Pengalihan Utang. Fatwa tersebut menyebutkan 4 (empat) 

alternatif akad dalam melakukan pengalihan utang yaitu akad Qardu, Murabahah, 

Syirkah alMilk, dan Ijarah. Ketentuan ini berbeda dengan ketentuan yang 

ditetapkan BI melalui SEBI yang juga merupakan pedoman pelaksanaan prinsip 

syariah bagi perbankan syariah. Ketentuan tersebut dimuat dalam SEBI Nomor 

10/14/DpBS, 17 Maret 2008 poin IV.2 tentang pemberian jasa pengalihan utang 

dengan menyebutkan bahwa pengalihan utang dapat dilakukan dengan 

menggunakan akad Hawalah, yaitu pemindahan utang dari beban muhil9 menjadi 

 
8 Zulfhaidz Husain dan Muhammad Kamal Zubair, “Komparasi Pelaksanaan Take Over 

Pada Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat Indonesia di Pare-Pare,” Jurnal Banco, 

No.1, Vol. 1 (Mei 2019), hlm. 8. 

9 Orang yang berutang. Lihat Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah (Jakarta: Al-I’tishom, 2008), 

hlm. 386. 
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beban muhal’alaih,10 ketentuan ini sesuai dengan pengalihan utang dalam fikih 

muamalah. Fatwa DSN-MUI Nomor 12/DSN-MUI/IV/2000 tentang Hawalah 

menyebutkan jika seseorang tidak mampu membayar utang miliknya secara 

langsung maka dapat mengalihkan pada pihak yang wajib menanggungnya. 

Pengalihan utang di BNI Syariah Cabang Yogyakarta terjadi pada produk 

pembiayaan konsumtif Griya iB Hasanah menggunakan akad Murabahah. Akad 

yang diterapkan BNI Syariah Cabang Yogyakarta berlandaskan pada ketentuan 

fatwa DSN-MUI Nomor 31/DSN-MUI/VI/2002. Pada transaksi ini, posisi BNI 

Syariah Cabang Yogyakarta adalah sebagai kreditur kedua yang menggantikan 

posisi kreditur pertama bagi nasabah 

Take over di BNI Syariah Cabang Yogyakarta diajukan atas dasar inisiatif 

calon nasabah dengan beragam alasan tertentu, seperti ingin beralih dari 

konvensional (sistem bunga) ke syariah (sistem margin keuntungan) jika nasabah 

tersebut berasal dari perbankan konvensional, adanya keterbukaan (transparansi) 

antara nasabah dan pihak bank dalam berakad, angsuran setiap bulanan bersifat 

tetap (flat) dan pasti sehingga meringankan nasabah, serta tidak ada denda jika 

terlambat pelunasan.11 

Proses take over terjadi setelah nasabah mengajukan pembiayaan untuk 

mengalihkan utangnya dari kreditur pertama kepada BNI Syariah Cabang 

Yogyakarta atas persetujuan kreditur pertama. Setelah melakukan analisa dan uji 

 
10 Orang yang diserahi untuk menanggung utang. Lihat Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah 

(Jakarta: Al-I’tishom, 2008), hlm. 386. 

11 Wawancara dengan Bayu, Financing Administration Assistant (FAA), Kantor PT. Bank 

BNI Syariah Cabang Yogyakarta, Yogyakarta, tanggal 3 Oktober 2019. 
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kelayakan nasabah, BNI Syariah Cabang Yogyakarta akan menyetujui pengajuan 

pembiayaan tersebut jika dirasa layak dengan membeli jaminan nasabah pada 

kreditur pertama (bank konvensional atau syariah) untuk menjadi hak milik BNI 

Syariah Cabang Yogyakarta senilai sisa utang nasabah pada kreditur pertama. 

Nominal pengajuan permohonan pembiayaan di BNI Syariah Cabang 

Yogyakarta harus senilai atau kurang dari nominal pembiayaan atau kredit pada 

kreditur pertama. Sisa utang nasabah pada kreditur pertama akan dilunaskan oleh 

BNI Syariah Cabang Yogyakarta dengan sistem transfer langsung kepada bank 

kreditur pertama sehingga kewajiban nasabah pada bank kreditur pertama telah 

hilang namun menimbulkan kewajiban baru bagi nasabah terhadap BNI Syariah 

Cabang Yogyakarta. Penetapan nominal nilai paling minimum atas pengajuan 

pembiayaan take over tersebut guna menghindari hal yang tidak inginkan seperti 

pembiayaan macet, wanprestasi,12 dan overmacht.13 

Berdasarkan pada wawancara penulis dengan informan, pengalihan utang 

pembiayaan dapat terjadi pada bank yang sama atau berbeda. Jika merupakan 

nasabah dari bank syariah maka BNI Syariah Cabang Yogyakarta harus 

memastikan terlebih dahulu akad yang digunakan. Dari kedua informan, penulis 

menemukan perbedaan mengenai kebolehan akad Murabahah untuk di take over. 

Menurut informan pertama, BNI Syariah Cabang Yogyakarta tidak dapat 

 
12 Wanprestasi adalah tidak terpenuhinya kewajiban para pihak baik disengaja atau tidak. 

Lihat Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandar Lampung: Citra Aditya Bakti, 

2010), hlm. 241. 

13 Overmacht adalah keadaan memaksa di mana para pihak tidak memenuhi prestasi 

karena suatu peristiwa. Lihat Ibid, hlm. 243. 
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melakukan pengalihan utang jika akad pertama adalah akad Murabahah.14 

Namun, informan kedua menyatakan bahwa BNI Syariah Cabang Yogyakarta 

dapat melakukan pengalihan utang jika akad pertama adalah akad Murabahah.15 

Jika ditinjau berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor 90/DSN-MUI/XII/2013 

tentang Pengalihan Pembiayaan Murabahah Antar LKS, terdapat dua penjelasan 

yaitu bersumber dari fatwa ulama kontemporer menyebutkan bahwasanya 

pengalihan utang pembiayaan menggunakan akad Murabahah tergolong bai’ al-

‘Inah dalam Standar Syariah Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institutions (AAOIFI), sedangkan pengalihan utang menggunakan akad 

Hawalah bil Ujrah dibolehkan berdasarkan hasil penelusuran Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) terkait pertanyaan dari sebuah perusahaan asuransi syariah 

mengenai hukum mengalihkan akad Murabahah beserta sisa cicilan. Pengalihan 

tersebut merupakan hawalah dan bukan pengalihan murabahah karena akad 

Murabahah antara perusahaan dengan nasabah yang pertama sudah berakhir 

sehingga akadnya tidak bisa dialihkan. Tetapi yang mungkin terjadi adalah 

mengalihkan kewajiban (iltizam) yang ditimbulkan akad Murabahah dengan akad 

Hawalah.16 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menemukan adanya disimilaritas 

skema pengalihan utang (take over) antara fatwa DSN-MUI dan SEBI. Kedua 

 
14 Wawancara dengan Sekar Aditya, Sales Funding Assisstant (SFA), PT. Bank BNI 

Syariah Cabang Yogyakarta, Yogyakarta, tanggal 22 November 2019. 

15 Wawancara dengan Daryoko, Financing Administrasi Head (FAH), PT. Bank BNI 

Syariah Cabang Yogyakarta, Yogyakarta, tanggal 25 November 2019. 

16 Fatwa DSN-MUI Nomor 90/DSN-MUI/XII/2013 tentang Pengalihan Pembiayaan 

Murabahah antar Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 
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pembuat kebijakan tersebut merupakan pedoman bagi perbankan syariah dalam 

menerapkan prinsip syariah dan pedoman pelaksanaan operasional bank syariah di 

Indonesia dengan kedudukan yang condong seimbang antara keduanya namun 

memiliki kekuatan hukum yang berbeda. 

Adanya perbedaan tersebut menyebabkan dualisme hukum dari teori yang 

berkenaan dalam penerapan take over di perbankan syariah sehingga tujuan dari 

implementasi hukum belum tercapai karena belum memberikan keadilan dan 

kepastian hukum. Maka dari itu, penulis ingin mengkaji lebih lanjut perihal 

praktik take over tersebut dengan menggunakan kerangka pikir implementasi 

hukum. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di atas, penulis merumuskan 

beberapa permasalahan yang hendak diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik take over di BNI Syariah Cabang Yogyakarta? 

2. Bagaimana realisasi implementasi hukum dalam praktik take over di BNI 

Syariah Cabang Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk memahami praktik take over di BNI Syariah Cabang 

Yogyakarta; 

b. Untuk memahami dan menganalisa akibat dari realisasi implementasi 

hukum dalam praktik take over di BNI Syariah Cabang Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 
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a. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pengembangan 

keilmuan utamanya bidang perbankan yang tidak lepas dari kehidupan 

masyarakat lantaran merupakan lembaga vital penyedia jasa keuangan 

dan sebagai arah laju dalam pembayaran yang dibutuhkan masyarakat; 

b. Secara praktis, diharapkan mampu memberikan nilai positif bagi pihak 

pelaksana dan instansi terkait seperti bank syariah, DSN-MUI dan OJK 

dalam membuat kebijakan mengenai regulasi sehingga produk 

perbankan syariah dapat diterapkan dengan baik. 

D. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa artikel dan penelitian 

sebelumnya yang membahas tentang take over dalam perbankan diantaranya 

artikel yang ditulis oleh Zulfhaidz Husain dan Muhammad Kamal Zubair tentang 

“Komparasi Pelaksanaan Take Over pada BNI Syariah dan BRI di Pare-Pare.” 

Artikel ini membahas tentang strategi yang digunakan oleh BNI Syariah dan BRI 

di Pare-Pare dalam memasarkan produknya dan melakukan perbandingan antara 

keduanya.17 

Artikel yang ditulis oleh Kholid Albar dan Moch. Tolchah tentang 

“Konstruksi Yuridis Hybrid Contract dalam Pembiayaan Take Over KPR pada 

Perbankan Syariah.” Artikel ini membahas tentang hubungan hukum yang timbul 

dari akad-akad pada hybrid contract dan risiko terhadap likuiditas bank.18 Artikel 

 
17 Zulfhaidz Husain dan Muhammad Kamal Zubair tentang “Komparasi Pelaksanaan..., 

Jurnal Banco 

18 Kholid Albar dan Moch, Tolchah, “Konstruksi Yuridis Hybrid Contract dalam 

Pembiayaan Take Over KPR pada Perbankan Syariah,” Jurnal Perspektif, Vol. XVIII (Januari 

2013). 
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yang ditulis oleh Yenti Afrida tentang “Analisis Pembiayaan Murabahah di 

Perbankan Syariah.” Artikel ini membahas tentang penerapan akad Murabahah di 

perbankan yang tercampur dengan akad Wakalah dalam transaksinya dan menilai 

bahwa perbankan syariah mementingkan bisnis atau keuntungan dari pada sisi 

syariahnya disebabkan bank memilik target yang wajib dicapai perusahaan.19 

Artikel yang ditulis oleh Muhammad Rizaldy tentang “Pelaksanaan Take 

Over Pembiayaan di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Medan.” Artikel ini 

membahas tentang gambaran umum terkait pelaksanaan take over di bank tersebut 

dengan melihat apa yang menjadi faktor terjadinya serta akibat hukum yang 

diterima.20 Artikel yang ditulis oleh Fasiha dengan judul “Pengalihan Utang dalam 

Ekonomi Islam.” Artikel ini membahas tentang pengalihan utang dalam 

perbankan dengan pembiayaan take over. Dalam hal ini penulis membahas teori 

perbankan dan akad pengalihan utang (hawalah).21 

Penelitian yang dilakukan oleh Hesty Andreany dengan judul “Analisis 

Mekanisme Pelaksanaan Take Over Pada Pembiayaan Murabahah Produk Griya 

BSM di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tangerang Bintaro.” 

 
19 Yenti Afrida, “Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah,” Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, No. 2, Vol. 1 (Juli-Desember 2016). 

20 Muhammad Rizaldy, “Pelaksanaan Take Over Pembiayaan di PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang Medan,” Jurnal Vol. 1 (April 2017). 

21 Fasiha, “Pengalihan Utang dalam Ekonomi Islam”, Jurnal Al-Amwal, Vol.1:1 

(September 2016). 
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Penelitian ini menjelaskan mekanisme take over, menganalisia faktor terjadinya 

take over dan pelaksanaan pembiayaan produk Griya BSM tersebut.22 

Penelitian yang dilakukan oleh Harfi Dwi Zulita dengan judul “Analisis 

Kesesuaian Akad Pengalihan Utang (Take Over) menurut Fatwa DSN-MUI (Studi 

Pada Bank BRI Syariah KCP Pringsewu). Penelitian ini membahas tentang 

kesesuaian antara akad yang dipraktikkan dengan fatwa DSN-MUI.23 Penelitian 

yang dilakukan oleh Millaturrofi’ah dengan judul “Analisis Pelaksanaan 

Pengalihan Utang (Take Over) di Bank Jateng Cabang Syariah Semarang.” 

Penelitian ini menjelaskan terkait dengan adanya perbedaan hukum yang 

mengatur tentang take over sehingga bisa saja menimbulkan pertentangan dalam 

hukum karena adanya benturan hukum. 

Berdasarkan telaah yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa sejauh 

ini belum ada artikel dan penelitian yang identik dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan, karena fokus kajian dalam tulisan ini berbeda dengan tulisan 

sebelumnya baik dari latar belakang masalah, objek dan tempat penelitian, sasaran 

penelitian, lokasi penelitian, kerangka teori dan metode yang digunakan dan 

tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, penelitian ini bisa dilanjutkan guna 

menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu tentang praktik akad Murabahah 

 
22 Hesty Andreany, “Analisis Mekanisme Pelaksanaan Take Over Pada Pembiayaan 

Murabahah Produk Griya BSM di PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tangerang 

Bintaro,” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2018), hlm. 86. 

23 Harfi Dwi Zulita, “Analisis Kesesuaian Akad Pengalihan Hutang (Take Over) Menurut 

Fatwa DSN-MUI (Studi Pada Bank BRI Syariah KCP Pringsewu),” Skripsi UIN Raden Intan 

Lampung (2018), hlm. 78. 
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dalam pengalihan utang (take over) di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Yogyakarta ini. 

E. Kerangka Teori 

Boleh hukumnya bermuamalah selama belum ada dalil yang melarangnya 

dan dilaksanakan secara suka rela tanpa unsur paksaan guna menghindari mudarat 

demi menegakkan nilai keadilan dan menghindari menetapkan keputusan di waktu 

sempit.24 Teori hukum Islam mempengaruhi praktik di masyarakat karena 

dibangun untuk mewujudkan dan menegakkan keadilan yang merata dan 

memelihara kemaslahatan bagi seluruh manusia.25 Oleh karena itu kasus-kasus 

sosial masyarakat seperti ini bisa melalui pendekatan secara yuridis normatif, 

empiris maupun fakta sosial agar masalah tersebut dapat terjawab sesuai dengan 

aturan dalam hukum Islam yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini fokus pada implementasi hukum mengenai pilihan akad take 

over di BNI Syariah Cabang Yogyakarta. Penulis melihat bahwa ada perbedaan 

regulasi yang dikeluarkan oleh BI dan DSN-MUI sehingga mengakibatkan 

dualisme hukum. Pada dasarnya kedua lembaga itu berkedudukan yang condong 

persis yaitu sebagai lembaga regulator dalam menerapkan prinsip syariah di 

perbankan syariah. 

Akad Murabahah dibolehkan dalam fatwa DSN-MUI Nomor 31/DSN-

MUI/VI/2002 karena merupakan salah satu alternatif akad dari 4 (empat) akad 

yang disuguhkan. Sebelum menelaah pada akad yang dibolehkan SEBI, praktik 

 
24 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, ed. Revisi (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 11-12. 

25 Suparman Usman, Hukum Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hlm. 65. 



12 

 

 
 

berdasarkan fatwa tersebut di atas berbenturan dengan fatwa DSN-MUI Nomor 

90/DSN-MUI/XII/2013 yang menyatakan bahwa praktik tersebut merupakan 

bagian dari praktik bai’ al-‘Inah.26 Ketentuan pengalihan utang pada SEBI Nomor 

10/14/DpBS, 17 Maret 2008 poin IV.2 menyebutkan bahwa pengalihan utang 

dapat dilakukan dengan menggunakan akad Hawalah. 

Tujuan utama implementasi hukum Islam tidak lain adalah untuk 

mencapai keadilan dan kesejahteraan. Tidak perlu berbicara mengenai definisi 

formalitas keadilan, karena keadilan yang sesungguhnya berhubungan erat dengan 

hati nurani. Seperti yang dikemukakan oleh Gustav Radbruch, “Summun ius 

summa inuiria” berarti keadilan tertinggi ialah hati nurani. Orang yang menaati 

hukum dengan apa adanya bahkan sering kali bakal merugikan keadilan.27 

Pada penerapannya teori implementasi hukum tidak digunakan dalam 

hukum ekonomi, namun berada pada ranah umum dalam sistematika dan proses 

hukum meliputi penetapan dan kebijakan pemerintahan. Penulis menggunakan 

teori implementasi hukum tersebut dalam disiplin ilmu yang berbeda dengan 

fokus pada kebijakan dalam penerapan akad pada produk di LKS dengan 

menelaah serta mencari korelasi teori-teori tersebut dalam hukum ekonomi 

syariah agar mencapai tujuan dari implementasi hukum. Seperti yang kita ketahui 

 
26 Jual beli ‘inah (Bai’ al-‘Inah) adalah praktik jual beli yang dilakukan oleh seorang 

penjual sedangkan ‘Inah adalah sebuah penjualan di mana seorang pembeli membeli barang dari 

seorang penjual dengan harga yang telah ditentukan secara kredit dan kemudian barang tersebut 

dijual kembali oleh si pembeli kepada penjual aslinya dengan harga yang lebih rendah dari pada 

harga beli sebelumnya. Lihat Richa Angkita dan Mufti Afif, “Jual Beli Model ‘Inah di lembaga 

Keuangan Syariah: Tinjauan Konsep, Hukum dan Implementasi,”Jurnal Falah Ekonomi Syariah, 

No. 1, Vol. 3 (Februari 2018), hlm. 4. 

27 Jeremies Lemek, Mencari Keadilan Pandangan Kritis Terhadap Penegakan Hukum di 

Indonesia (Yogykarta: Galang Press, 2007), hlm. 25. 
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bahwa tujuan utama implementasi hukum ada 3 (tiga) yaitu keadilan, kepastian 

hukum dan kemanfaatan. Untuk mewujudkan tujuan dari implementasi hukum 

tersebut, maka penulis hanya fokus pada dua tujuan implementasi hukum yaitu 

nilai keadilan dan nilai kepastian hukum. 

Dalam ekonomi bisnis terlebih perbankan syariah membutuhkan kepastian 

hukum sebagai alat pengatur untuk menghindari multitafsir dan salah penerapan 

aturan dalam suatu transaksi agar terwujudnya perlindungan hukum bagi para 

pihak. Untuk memahami kepastian hukum harus memperhatikan bahwa nilai 

memiliki hubungan erat dengan instrument hukum positif dan peranan negara 

tatkala mengaktualisasikan pada hukum dengan beberapa persyaratan internal 

seperti konsep hukum yang digunakan harus jelas, hierarki yang jelas dari 

Lembaga pembentuk peraturan perundang-undangan untuk mengetahui sah atau 

tidaknya dan mengikat atau tidaknya suatu peraturan perundang-undangan agar 

dapat memberi arahan dalam pembentukan hukum dan konsistensi norma hukum 

perundang-undangan sehingga ketentuan tersebut tidak bertentangan. 

Hal yang paling mendasar ketika membicarakan hukum tidak terlepas 

dengan keadilan yang merupakan salah satu tujuan hukum. Oleh karena itu, 

kedudukan keadilan penting dalam penegakan hukum karena keadilan merupakan 

hakikat dari hukum yang harus diwujudkan. Hukum ibarat pengembang nilai 

keadilan yang merupakan dasar dari implementasi hukum dan menjadi tolak ukur 

dalam sistem hukum positif. Tanpa keadilan, suatu aturan tidak layak menjadi 

hukum karena akan menimbulkan kesewenang-wenangan. 
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F. Metode Penelitian 

 Untuk memperoleh kelengkapan, objektivitas, reliabilitas dan validitas 

data hasil penelitian,28 maka perlu beberapa strategi pengembangan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode 

studi kasus (case studies)29 untuk menelaah kasus tertentu30 melalui 

pengamatan, wawancara, bahan audiovisual dan dokumen.31 Studi kasus 

intrinsik (intrinsic case study) merupakan bagian dari studi kasus yang 

berkaitan dengan penelitian penulis yaitu studi kasus yang ditempuh oleh 

peneliti yang ingin memahami secara mendalam tentang suatu kasus yang 

dianggap unik dan tidak biasa.32 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam pengambilan dan menganalisa data 

adalah menggunakan pendekatan normatif, sosiologi hukum dan deskriptif. 

3. Metode pengumpulan data 

 
28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

76. 

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 15. 

30 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Diantara Lima 

Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. ix. 

31 Ibid, hlm. 135. 

32 Norman K. Denzin & Yvonna S. Lincoln, Handbook Of Quality Research, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 301. 
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Penulis menggunakan metode field research (penelitian lapangan) dan 

library research (penelitian pustaka) saat mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan objek kajian baik data primer maupun data sekunder. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara 

(interview) dan dokumentasi secara pribadi maupun kelembagaan, baik 

tertulis, gambar, maupun data elektronik yang kemudian diuraikan secara 

deskriptif. 

5. Teknik analisa data 

Setelah semua data penelitian didapatkan, penulis melakukan proses 

editing dan penyuntingan. Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kembali 

data yang diperoleh dari hasil wawancara yang selanjutnya akan dianalisis 

untuk menyederhanakan data agar mudah dibaca, mudah dipahami, dan dapat 

diinterpretasikan dengan baik.33 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tulisan ini terbagi menjadi 5 (lima) bab 

yang terdiri dari beberapa sub bab agar memudahkan dan membuat penelitian ini 

menjadi lebih terarah yaitu dengan urutan sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoretis, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 
33 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 

28. 
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Bab kedua adalah pembahasan yang mengacu pada konsep umum akad 

dan pembiayaan take over pada perbankan syariah yang meliputi konsep 

pembiayaan perbankan syariah, konsep pembiayaan murabahah dan hawalah di 

perbankan syariah, serta sedikit ulasan mengenai utang (dayn) dan pengalihan 

utang (take over) di perbankan syariah. 

Bab ketiga adalah pembahasan tentang profil Bank BNI Syariah Cabang 

Yogyakarta terkait sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, tugas dan wewenang 

jabatan serta uraian tentang pelaksanaan akad Murabahah pada praktik take over. 

Bab ini agar dapat menginformasikan dan sebagai bukti bahwa benar tulisan ini 

berdasarkan hasil dari fakta lapangan yang diperoleh. 

Bab keempat adalah penjelasan mengenai analisa penulis terkait 

impelementasi hukum menggunakan akad Murabahah pada praktik pengalihan 

utang (take over) di BNI Syariah Cabang Yogyakarta menggunakan pisau analisa 

teori keadilan dan kepastian hukum yang merujuk pada ketentuan fatwa DSN-

MUI dan SEBI. Bab ini guna melihat kedudukan dan kesesuaian antara praktik 

dengan aturan hukum Islam demi terciptanya tujuan hukum yang sesungguhnya. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Adanya bab kelima ini untuk menjelaskan hasil dari tulisan yang dilakukan 

dengan penelitian lapangan secara singkat, padat dan jelas sehingga memudahkan 

pembaca dalam memahami intisari dari tulisan ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik take over di Bank BNI Syariah Cabang Yogyakarta menerapkan 

akad Qardu wal Murabahah yang berpedoman pada fatwa DSN-MUI 

Nomor 31/DSN-MUI/VI/2002 karena dinilai lebih menguntungkan pihak 

bank. Realisasi akad Murabahah pada take over berkenaan dengan proses 

yang dialihkan bukan hanya objek (rumah), akan tetapi termasuk juga jual 

beli terhadap rumah tersebut. Dalam artian, bukan serta merta hanya 

proses “pengalihan/pemindahan” melainkan adanya proses “jual beli” 

yang terjadi antara para pihak. 

2. Penerapan akad Murabahah pada praktik take over di BNI Syariah Cabang 

Yogyakarta menimbulkan dualisme hukum karena take over memiliki 

beragam regulasi dari lembaga yang berbeda sehingga tidak ada kepastian 

hukum. Dengan demikian, tujuan implementasi hukum berupa keadilan 

dan kepastian hukum belum tercapai. Fatwa DSN dapat diterapkan jika 

tidak berbenturan dengan PBI karena dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah telah dijelaskan mengenai eksistensi fatwa 

terhadap ekonomi perbankan Islam. Oleh karena itu, seharusnya 

perbankan tidak lagi berpatokan pada fatwa DSN Nomor 31/DSN-

MUI/2002, namun beralih kepada fatwa DSN Nomor 90/DSN-MUI/2013 

dengan menerapkan akad Hawalah bil Ujrah. 
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B. Saran 

1. Untuk Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan DSN-MUI 

selaku pembuat kebijakan, harus mempertimbangkan regulasi yang telah 

ada sebelum menciptakan regulasi baru guna menghindari dualisme 

hukum dan tujuan utama implementasi hukum dapat tercapai. 

2. Untuk BNI Syariah Cabang Yogyakarta agar selalu dapat menerapkan 

prinsip syariah secara kaffah dan mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan dalam menjalani transaksi di perbankan agar tercapainya hasil 

yang maksimal dengan ridha dan rahmat Allah Swt. 

3. Penulis sangat berharap agar penelitian ini bisa dilanjutkan lebih 

mendalam guna melengkapi kekurangan dari penelitian ini.  
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